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~ CONCLUSIONS
- Rata-rata penderita HIV/AIDS berada di usia produktif.
- Dibutuhkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk

. RESULTS
- Laporan VCT

INTRODUCTION
Berdasarkan laporan kasus HIV/AIDS Dinas Kesehatan

Tabel 2. Persentase Donor Darah Diskrining HIV Menurut Jenis
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dengan melakukan wawancara mendalam (In_depth ns Diakses pada tanggal 16 November 2017 pada pukul 23:08 WIB

interview). Informan yang diwawancarai diantaranya
adalah peneliti HIV/AIDS, penanggung jawab program
KPAI serta dosen kesehatan.

“plus-plus” dapat mempengaruhi terjadinya HIV/AIDS

- Pada faktor perilaku, terdiri dari keterampilan, latihan dan
- self-efficiency. Dari hasil wawancara pada ketiga narasumber, didapat
- hasil bahwa perilaku seksual merupakan dominan penyebab dalam

AIM /| OBJECTIVE
Mengeksplorasi sosial determinan kesehatan kasus HIV/AIDS
pada pegawai negeri sipil di kabupaten Nunukan tahun 2017
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Tabel 1. Penemuan Kasus Baru HIV-AIDS dan Kematian AIDS
Di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016
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Sumber: Profil Kesehatan Dinas Kesehatan kabupaten/kota Tahun 2016

Instrumen yang digunakan diantaranya panduan
wawancara mendalam dan dilengkapi dengan alat

perekam suara.
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- peningkatan kasus HIV/AIDS di Kabupaten Nunukan.

- Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai penularan HIV/AIDS pada
-remaja di daerah pesisir yang menyebutkan bahwa perilaku seksual
- remaja di wilayah pesisir memiliki peran yang besar dalam penularan
EHIV dan AIDS. Meski pengetahuan remaja terkait HIV / AIDS di
- daerah pesisir tersebut tinggi rata-rata 85%, dan pengetahuan tentang
- gejala HIV / AIDS termasuk dalam kategori yang memadai dengan
- rata-rata
menyelamatkan perilaku dalam hubungan seksual.

Gambar 1. : Kondisi Penyuluhan HIV AIDS

65%, itu tidak menjamin bahwa mereka telah
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